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IDENTITAS SOSIAL KEAGAMAAN MASYARAKAT PINGGIR KALI
KAMPUNG SAYIDAN YOGYAKARTA

ABSTRAK
Oleh :

Lulu Salma Karodis
NIM. 13540084

Yogyakarta memiliki sejarah, tradisi, dan keunikan tersendiri dalam konteks ke-
Indonesiaan. Sebagai salah satu kota yang memiliki sejarah panjang, Yogyakarta
sering kali dijadikan sebagai tempat bertemunya antar komunitas, etnis, golongan,
agama, sehingga interaksi dalam sebuah komunitas masyarakat akan semakin
beragam. Hal ini menjadi salah satu yang menyebabkan identitas suatu kelompok
memiliki keunikan sendiri dibandingkan dengan komunitas lainnya. Artinya, secara
tidak langsung, nilai, tradisi, serta sejarah masyarakat mengonstruksi identitas sebuah
kelompok sosial. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui masyarakat
pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta membentuk identitas sosial mereka. 2)
Untuk mengetahui pengaruh identitas sosial-keagamaan masyarakat pinggir kali
Kampung Sayidan Yogyakarta terhadap interaksi sosial mereka.

Teori identitas sosial berfokus pada hubungan antara konsep diri dan perilaku
kelompok. Teori ini berupaya untuk menguraikan berbagai aspek kepribadian individu
memotivasi mereka pada waktu yang berbeda dan motivasi dari identitas akan
diputuskan oleh situasi tertentu dari individu dengan mengandalkan identitas pribadi
atau sosial. Teori identitas sosial ini menjelaskan bahwa masing-masing individu
berusaha untuk meningkatkan rasa percaya diri. Penelitian ini adalah penelitian
lapangan. Burhan Bungin menyebutnya sebagai penelitian kancah, yaitu lapangan
penelitian yang penuh dengan beragam masalah untuk dijadikan sebagai bahan kajian.
Burhan Bungin juga memastikan bahwa keseluruhan penelitian kancah berhubungan
dengan masyarakat.

Adapun temuan peneliti tentang interaksi_sosial yang terjalin antara anggota
kelompok masyarakat pinggir kali kampug Sayidan yaitu interaksi mereka cenderung
telah teratur atau melakukan interaksi sosial ketika saat bekerja, pun ketika mereka
mengadakan sebuah acara atau pertemuan antar sesama kelompok masyarakat pinggir
kali kampung Sayidan.

Kata Kunci: Masyarakat Pinggir Kali Kampung Sayidan, ldentitas Sosial
keagamaan

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta memiliki sejarah, tradisi, dan keunikan tersendiri dalam konteks
keindonesiaan. Sebagai salah satu kota yang memiliki sejarah panjang, Yogyakarta
seringkali dijadikan sebagai tempat bertemunya antar komunitas, etnis, golongan, agama,
sehingga interaksi dalam sebuah komunitas masyarakat akan semakin beragam. Hal ini
menjadi salah satu yang menyebabkan identitas suatu kelompok memiliki keunikan sendiri
dibandingkan dengan komunitas lainnya. Artinya, secara tidak langsung, nilai, tradisi, serta
sejarah masyarakat mengkonstruksi identitas sebuah kelompok sosial.

Konstruksi identitas tersebut bisa dilihat dari sebuah kampung di pinggir kali
Yogyakarta yang memiliki beragam bentuk budaya, nilai klasik maupun modern, dan
saling berkelindan membentuk identitas masyarakat Kampung Sayidan. Kampung Sayidan
letaknya dekat dengan Keraton Yogyakarta, tepatnya di sebelah timur Keraton Yogyakarta,
dan di sebelah barat Sungai Code. Letaknya yang berdekatan dengan Keraton Yogyakarta
mengindikasikan bahwa tradisi dan nilai budaya masyarakat Yogyakarta masih tampak

kental dalam masyarakat tersebut.

Dalam sejarahnya, kampung merupakan sebuah terminologi yang diarahkan pada

sebuah komunitas masyarakat yang belum masuk dalam rencana pembangunan.! Kampung

! Agung Cahyo Nugroho, “Kampung Kota sebagai Sebuah Titik Tolak dalam Membentuk
Urbanitas dan Ruang Kota Berkelanjutan”, Jurnal Rekayasa, Vol. 13, No. 3, Desember 2009, him. 209.
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dapat menjadi sumber peradaban, menjaga tradisi dan nilai luhur kota, pusat kreativitas.
Atas dasar ini kemudian perkampungan bisa menjadi paradigma baru dalam tata ruang kota
yang lebih berkualitas.

Permukiman di kota Indonesia memiliki tiga bentuk pemukiman, di antaranya:
Pertama, tipe pemukiman yang terencana dengan infrastruktur dan fasilitas yang lengkap
dan dapat dijangkau oleh kendaraan bermotor. Kedua, perkampungan dengan rumah-
rumah yang berada di dalamnya, dan pada umumnya tidak dapat dijangkau dengan mobil
atau motor. Tipe kampung ini merupakan tipe permukiman asli/lama di kota-kota
Indonesia. Ketiga, tipe kampung dengan permukiman kumuh-pinggiran yang berada pada
ruang-ruang marginal kota seperti bantaran sungai atau tanah-tanah milik negara, tipe ini
disebut sebagai kampung ilegal.?

Berdasarkan tipe perkampungan di atas, Kampung Sayidan bisa dikatakan masuk dalam
dua tipe di atas. Hal ini dibuktikan dengan letaknya yang di samping kali Code serta akses
mobil tidak bisa masuk. Perkampungan ini sejatinya sudah ada sejak lama. Letaknya yang
berdekatan dengan Keraton Yogyakarta membuat kampung ini memiliki ciri khas dan
keunikan tersendiri. Meskipun demikian, masyarakat setempat telah mengubah perkampungan
tersebut sebagai kawasan wisata bahkan sampai pernah menjadi tempat untuk pengambilan
gambar pada film.

Hal ini membuktikan bahwa pembangunan dan perubahan yang terjadi di kawasan
Kampung Sayidan telah memberi peluang wisata bagi orang luar. Di Yogyakarta sendiri

sebenarnya destinasi wisata sangat banyak, mulai dari Keraton Jogja, Malioboro, hingga

2 Agung Cahyo Nugroho, “Kampung Kota sebagai”, hlm. 2011-212

15



Pantai di Bantul, Gunung Kidul, dan Kulon Progo. Namun masyarakat Kampung Sayidan
telah mampu memberikan sebuah alternatif wisata baru bagi pengunjung Yogyakarta
sebagai representasi perkampungan kota di Indonesia.

Kampung Sayidan tidak ubahnya seperti daerah perkampungan lainnya. Jalanan sempit,
berdekatan dengan sungai, dan kawasan pinggiran kota, telah menarik banyak pemerhati sosial
untuk turut serta dalam membangun identitas masyarakat. Kampung Sayidan sendiri telah
berhasil membangun image perkampungan yang positif. Kampung Sayidan mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai salah satu tawaran bagi wisatawan. Persoalan
identitas di Kampung Sayidan sangatlah penting, karena posisi Kampung Sayidan yang berada
di tengah kota sehingga interaksi dengan masyarakat luas juga semakin besar. Faktor urbanisasi
yang telah terjadi beberapa waktu silam menyebabkan adanya ketegangan di berbagai
perkampungan di perkotaan. Perpindahan dari desa ke kota atau perubahan dari struktur
masyarakat agraris menjadi industrialis, dipicu oleh adanya kesenjangan ekonomi antara
desa dan kota.®

Kota sebagai salah satu wilayah yang memiliki penghasilan tinggi menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat desa. Akibat dari adanya urbanisasi ini tidak jarang kemudian
menimbulkan Ketegangan antara' penduduk’ ashi. tersebut dengan warga pendatang. Di
banyak kasus telah menunjukkan bahwa urbanisasi bukan menjadi.solusi atas kesenjangan
masyarakat. Namun sebaliknya, ‘urbanisasi’ justru memperparah kesenjangan dalam

masyarakat.*

3Adi Ardiansyah, “Dampak Kemiskinan Kota terhadap Perumahan dan Permukiman Di Kota-Kota
Besar Indonesia”, dalam Artikel Buletin Teras, 2009.

4 Fitri Ramdhani Harahap, “Dampak Urbanisasi Bagi Perkembangan Kota Di Indonesia”’,
Jurnal Society, Vol , No 1, 2013, him.35-37
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Urbanisasi menjadi persoalan serius ketika orang-orang yang datang ke kota tanpa
didasari atas kemampuan atau keahlian, sehingga dalam struktur atau sistem masyarakat
kota mereka akan terasingkan. Apabila mereka sudah terasingkan oleh sistem perkotaan,
mereka hanya mempunyai pilihan hidup menjadi pengemis, pengepul sampah, bertempat
tinggal seadanya dan lainnya. Jika hal demikian yang terjadi, maka kampung-kampung
perkotaan akan menjadi sasaran para urban untuk tempat tinggal.

Di tengah persoalan ini, sesungguhnya yang menjadi tantangan terbesarnya adalah
cara kelola tata kota. Kampung-kampung di perkotaan dikelola sedemikian rupa sehingga
masyarakat tersebut masih menjaga tradisi dan budaya lokal. Ketegangan ini akan terus
terjadi, mengingat bahwa faktor urbanisasi dan kota pariwisata yang melekat pada Kota
Yogyakarta membuat wilayah kampung menjadi sasaran untuk tempat tinggal. Masyarakat
pendatang jelas membawa sebuah kultur baru, maka di dalam konteks ini akan
menimbulkan sebuah ketegangan identitas sosial. Begitu pun masyarakat Sayidan yang
notabene sebagai kampung di pinggir kota. Di dalam Kampung Sayidan ketegangan
tersebut merupakan sebuah keniscayaan. Akan tetapi, yang menjadi persoalannya adalah
terkait dengan identitas kampung tersebut.

Di tengah tantangan urbanisasi yang semakin tinggi, Kampung Sayidan telah mampu
mengembangkan  tradisi ‘dan nilai budaya yang-selama ini dipegang. Mereka mampu
menyelesaikan ketegangan demi ketegangan yang melekat pada daerah perkampungan.
Kampung Sayidan telah menjadi salah satu kampung wisata di Yogyakarta. Hal ini
merupakan sebuah capaian yang sulit untuk didapat oleh daerah kampung. Mengingat
bahwa kampung ini terletak di pinggir Sungai Code dan tidak memiliki akses mobil, namun

mereka mampu mengembangkannya menjadi kampung wisata.

17



Keberhasilan dalam mempertahankan identitas dan nilai khas masyarakat pinggir kali
Kampung Sayidan Yogyakarta tidak lepas dari adanya identitas sosial yang dibentuk oleh
masyarakat itu sendiri. Identitas sosial merupakan salah satu upaya yang bisa mempertahankan
dan melestarikan nilai serta budaya masyarakat sekitar. Melalui pendekatan Henri Tajfel
tentang identitas  Sosial, penelitian ini berasumsi bahwa identitas masyarakat Kampung
Sayidan mampu dipertahankan melalui komitmen individu terhadap kelompok masyarakat
di Kampung Sayidan Yogyakarta.

Identitas sosial ini bisa diidentifikasi ke dalam beberapa komponen, yaitu konseptualisasi
diri, harga diri kelompok, dan komitmen terhadap kelompok. Oleh sebab itu, keberlangsungan
hidup masyarakat di pinggir kali Kampung Sayidan tidak lepas dari identitas sosial masyarakat
sekitar. Mereka memanfaatkan modal-modal sosial untuk mengembangkan sekaligus
melestarikan budaya dan tradisi yang selama ini ada. Dengan demikian, maka ketegangan
antara budaya modern, sekaligus tantangan urbanisasi, bisa didialogkan dengan budaya lokal,
sehingga Kampung Sayidan masih memiliki keunikan tersendiri di tengah persoalan
masyarakat Kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta membentuk
identitas sosial mereka?
2. Bagaimana pengaruh- identitas sosial-keagamaan masyarakat pinggir Kkali

Kampung Sayidan Yogyakarta terhadap interaksi sosial mereka?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta
membentuk identitas sosial mereka.
2. Untuk mengetahui pengaruh identitas sosial-keagamaan masyarakat pinggir

kali Kampung Sayidan Yogyakarta terhadap interaksi sosial mereka.

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna secara teoretis

maupun secara prakitis.

1. Secara teoretis, kegunaan penelitian ini untuk melengkapi penelitian
sebelumnya dengan objek Kampung Sayidan Yogyakarta, sedangkan
secara khusus adalah identitas sosial-keagamaan masyarakat pinggir kali
Kampung Sayidan Yogyakarta.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran, pengenalan dan manfaat terhadap masyarakat

pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian dalam- karya ilmiah termasuk .penyusunan- skripsi tentu membutuhkan
tinjauan pustaka untuk menemukan acuan, perbandingan, dan keterkaitan dengan
penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelusuran peneliti, berikut ini beberapa hasil
penelitian terdahulu yang membahas tentang identitas sosial maupun tentang Kampung

Sayidan, di antaranya:

Pertama, penelitian Ahmad Kharis dengan tema "Kampung Wisata Berbasis Masjid:
Studi Pengorganisasian Kampung Wsiata Sayidan, Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan
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Gondomanan, Kota Yogyakarta". Dalam penelitian ini, Ahmad Kharis menemukan bahwa
adanya kampung wisata berawal dari gagasan masyarakat Kampung Sayidan sendiri.
Dahulu sungai tersebut dianggap sumber banjir, namun saat ini masyarakat mampu
memanfaatkannya sebagai tempat wisata. Hal tersebut disambut dengan respons positif
oleh masyarakat dari berbagai lapisan, mulai dari berbagai agenda rapat atau pertemuan,
masjid dijadikan sebagai basecamp utama dalam penyusunan dan melahirkan kampung
wisata. Adapun proses pengorganisasian masyarakat melalui Kampung Wisata Berbasis
Masjid yang dilakukan oleh pihak pengelola Kampung Sayidan yaitu; a) munculnya ide:
dari discovey sampai dream  b) perencanaan (design): merinci unsur-unsur yang
diperlukan; c) menetapkan (define): menggalang kekuatan bersama; d) pelaksanaan
(destiny): memastikan rencana sudah dilaksanakan. Lebih lanjut, Ahmad Kbharis
mengemukakan bahwa kegiatan pemberdayaan tersebut telah memberikan dampak sosial,
budaya, ekonomi kepada masyarakat Kampung Sayidan. Sehingga masyarakat Kampung
Sayidan yang dahulu mengenal kampungnya sebagai kampung kumuh, kini telah mulai
menjadi primadona bagi wisatawan serta menjadi kampung yang membawa kesejahteraan

bagi masyarakat setempat.®

Kedua, penelitian Syamsir Alamsyah tentang “Identitas Sosial Komunitas Love
Masjid Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan dua teori, yakni teori identitas sosial dan
solidaritas sosial. Berdasarkan teori tersebut, Saymsir menunjukkan suatu hasil penelitian

bahwa identitas sosial komunitas. Love Masjid bisa dilihat dari dua sisi; dilihat dari fisik

>Ahmad Kharis, "Kampung Wisata Berbasis Masjid: Studi Pengorganisasian Kampung Wsiata
Sayidan, Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta”, him 14
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dan non-fisik. Identitas sosial Love Masjid dilihat dari sisi fisiknya terdiri dari beragam
penafsiran keagamaan dibuktikan dengan busana yang dipakai. Komunitas Love Masjid
tidak memiliki aturan baku terkait hal itu, akan tetapi itu diserahkan kepada anggotanya

untuk mengikuti aliran tertentu dalam Islam.

Sedangkan dilihat dari non-fisik terlihat dari pemahaman mereka terkait agama,
terutama yang berkaitan dengan negara. Penelitian ini menemukan bahwa komunitas Love
Masjid memiliki pandangan terkait aktualisasi Islam dalam ruang publik, baik secara legal-

formal atau substansial.®

Ketiga, penelitian Tuntun Suryaningsih dengan judul “Identitas Sosial Jogja Slalom
Skate Community (Joglos)”. Tuntun dalam penelitian ini menguraikan bahwa konstruksi
identitas Joglos telah terbentuk sejak komunitas tersebut didirikan. ldentitas yang dimiliki
komunitas Joglos tersebut muncul dari identitas diri pendiri komunitas ini, yaitu sebagai
pemain inline skate freestyle slalom. Persamaan identitas diri tersebut menyebabkan berdirinya
komunitas Joglos. Dengan bertambahnya anggota komunitas ini yang sebagian besar memiliki
minat terhadap olahraga tersebut, maka identitas yang dimiliki semakin kuat. Selain itu, Joglos
memiliki identitas yang awalnya berasal dari anggapan. masyarakat jika komunitas Joglos
merupakan komunitas yang identik dengan tempat latihan yaitu kawasan 0 KM, sehingga
anggota komunitas juga mengakui hal tersebut. Hal ini disebabkan karena tidak semua

masyarakat mengetahui cabang olah raga inline skate.”

® Syamsir Alamsyah, “Identitas Sosial Komunitas Love Masjid Yogyakarta”, Skripsi Program Studi
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.

7 Tuntun Suryaningsih, “Identitas Sosial Jogja Slalom Skate Community (Joglos)”, Skripsi Jurusan
Pendidikan Sosiologi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Yogykarta, 2014.
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Keempat, penelitian Ulfa Miftahul Ikhsan tentang “Identitas Masyarakat Islam Jawa
dalam Joged Shalawat Mataram”. Ulfa melalui penelitian ini menunjukkan bahwa identitas
masyarakat Islam Jawa dalam Joged Shalawat Mataram ada tiga tahap untuk melihat
pembentukan identitas komunitas ini, yaitu tahap pertama adalah identitas yang tidak diketahui
bahwa tahap ini ditandai dengan kurangnya eksplorasi seorang penari terhadap tarian klasik
Joged Mataram.Selama tahap ini seorang penari tidak tertarik untuk mengeksplorasi dan
menampilkan identitas. Tahap kedua adalah tahap pencarian sebuah identitas, tahap ini dimulai
saat seorang penari mulai tertarik kembali mempelajari dan memahami makna tentang identitas

yang ada dalam Joged Mataram.

Tahap ketiga adalah tahap pencapaian identitas, dalam tahap ini diperoleh ketika seorang
penari memiliki pemahaman yang jelas dan pasti mengenai ruh Islam dalam identitas tari klasik
maka terbentuklah Joged Shalawat Mataram. Pencapaian identitas ini dapat memberikan rasa

percaya diri dan penghargaan terhadap diri sendiri dan komunitas.®

Kelima, penelitian Diyala Gelarina tentang ‘‘Proses Pembentukan Identitas Sosial Waria
di Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta”. Diyala dalam penelitian ini menunjukkan proses
pembentukan identitas sosial waria di Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta. Identitas
sosial yang. diteliti. oleh tersebut terdiri dari proses, motif,-dan .bias dalam proses
pembentukan identitas Sosial. Proses pembentukan waria terdiri dari: kategorisasi,
identifikasi, dan pembanding. Sedangkan motif yang ditemukan oleh Dyala yaitu motif self

enhancement (peningkatan diri) atau motif individu dalam membangun citra positif dengan

8 Ulfa Miftahul Tkhsan, “Identitas Masyarakat Islam Jawa dalam Joged Shalawat Mataram”,
Skripsi Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2018.
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bergabung dalam kelompok dan pengurangan ketidaktentuan atau motif untuk mengubah

citra negatif suatu kelompok.

Dalam penelitian ini, Dyala berhasil menemukan dua bias yang ada di Pesantren
Waria Al-Fatah Yogyakarta, pertama bias dalam kelompok yang memicu konsep diri yang
positif dan bias yang memicu favoritisme yakni rasa suka yang berlebihan pada kelompok

sendiri.?

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, meskipun terdapat kesamaan tema penelitian
yaitu tentang identitas sosial serta tentang Kampung Sayidan di Kelurahan Prawirodirjan,
Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta, namun penelitian ini memiliki perbedaan

yang cukup signifikan sehingga menjadi penting untuk dijadikan suatu penelitian..

E. Kerangka Teoritik

Teori identitas sosial pertama kali diperkenalkan oleh Henri Tajfel dan Turner pada
tahun 1986. Teori ini mencoba untuk menjelaskan afiliasi individu dalam kelompok sosial,
termasuk menjelaskan perilaku mereka di dalam kelompok tersebut. Sebenarnya, teori
identitas sosial merupakan analisi psikologi sosial tentang peran konsep diri dalam
penguasaan-kelompok, proses kelompok, dan.hubungan antar kelompok.*°

Pada~ dasarnya, Tajfel berpendapat bahwa identitas sosial seseorang sangat
mempengaruhi persepsi diri, sehinggahal tersebut menjadi lokus evaluasi utama. Kekuatan

dan kelemahan diri cenderung ditentukan oleh status individu dengan kelompok sosial

9 Diyala Gelarina, “Proses Pembentukan Identitas Sosial Waria di Pesantren Waria Al-Fatah
Yogyakarta”, Jurnal Kajian Islam Interdisiplin, Vol. 1 Nomor 1, Juni 2016.

10 Alo Liliweri, Prasangka, Konflik & Komunikasi, edisi ke-2 (Jakarta: Kencana, 2018), him. 495.
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sebagai referensi diri, serta bagaimana seorang individu tersebut menilai anggota kelompok
luar.t?

Teori identitas sosial berfokus pada hubungan antara konsep diri dan perilaku
kelompok. Teori ini berupaya untuk menguraikan berbagai aspek kepribadian individu
memotivasi mereka pada waktu yang berbeda dan motivasi dari identitas akan diputuskan
oleh situasi tertentu dari individu dengan mengandalkan identitas pribadi atau sosial. Teori
identitas sosial ini menjelaskan bahwa masing-masing individu berusaha untuk
meningkatkan rasa percaya diri. Menurut Tajfel, rasa percaya diri itu memiliki dua
komponen; identitas personal atau identitas sosial. Dalam artian, setiap individu dapat
meningkatkan kepercayaan dirinya melalui pencapaian diri sendiri ataupun melalui afiliasi
dengan pencapaian kelompok di mana mereka tempati.?

Dari sini tampak bahwa yang menarik dari kebutuhan untuk identitas sosial adalah
dorongan kepada individu untuk memperoleh harga diri dari hubungannya dengan orang
lain dalam suatu kelompok sosial. Namun yang menjadi problem apabila individu merasa
membutuhkan yang berlebihan kepada orang lain dengan maksud memberikan rasa aman
kepada individu itu sendiri.®®

Henri Tajfel mengenalkan teori ini sebagai hasil kerja yang dilakukannya pada tahun
1970-an mengenai" kategorisasi dan “persepsi sosial, ‘perilaku antar kelompok, dan
pemahaman psikologis sosial tentang penyebab prasangka dan konflik antar kelompok.

Kemudian Tajfel mencoba untuk mengidentifikasi kondisi minimal yang akan

11 Alo Liliweri, Prasangka, Konflik & Komunikasi, him. 55.
12 suryanto, (dkk.), Pengantar Psikologi (Surabaya: Airlangga University Press, 2012), him. 98.

13 Suryanto, (dkk.), Pengantar Psikologi, him. 98.
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menyebabkan anggota satu kelompok melakukan diskriminasi sesuai dengan kelompok
yang mereka tempati terhadap kelompok lain.*

Menurut Tajfel, individu tidak mampu konsisten dalam hal bagaimana mereka
berperilaku saat berhubungan dengan orang lain dalam lingkungan antar kelompok,
menentang peraturan antar personal dan berusaha menjelaskan perilaku orang-orang dalam
situasi kelompok. Teori identitas sosial membuat prediksi dasar; pertama, ancaman
terhadap harga diri seseorang akan menambah favoritisme ingroup. Kedua, ekspresi dari
favoritisme ingroup akan menambah harga diri individu.’® Selanjutnya, Tajfel
mengidentifikasi tiga komponen identitas sosial, yaitu; 1) konseptualisasi diri; 2) harga diri

kelompok; dan 3) komitmen terhadap kelompok.®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Burhan Bungin menyebutnya
sebagai penelitian kancah, yaitu lapangan penelitian yang penuh dengan beragam
masalah untuk-dijadikan sebagai bahan kajian, Burhan Bungin juga memastikan

bahwa keseluruhan penelitian kancah berhubungan dengan masyarakat.'’

14 Alo Liliweri, Prasangka, Konflik & Komunikasi, him. 495-496.
15 Suryanto, (dkk.), Pengantar Psikologi, him. 98.

18 Alo Liliweri, Prasangka, Konflik & Komunikasi, him. 496.
17 Alo Liliweri, Prasangka, Konflik & Komunikasi, him. 496.
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Safar Silaen dan Widiyono menyebutkan bahwa penelitian kancah adalah
penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi lokasi atau tempat penelitian.®
Berdasarkan pandangan dari ketiga tokoh tersebut, maka penelitian ini akan
dilakukan langsung di masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta.

2. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan “sosiologis” sebagai upaya untuk
melihat identitas sosial masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakrta, serta

sebagai upaya untuk menganalisis konstruksi agama dalam interaksi sosial

masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta.

3. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua sumber; data primer
dan data sekunder. Data primer adalah sumber pertama yang diperoleh langsung
melalui wawancara dan observasi kepada beberapa penduduk setempat pinggir
Kali Sayidan Yogyakarta. Sedangkan data sekunder merupakan sumber data
kedua atau' sumber data pendukung. Sumber data sekunder diharapkan dapat
membantu memberi Keterangan, atau data pelengkap sebagai pembanding.t® Maka
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh-dari berbagai dokumen atau arsip dari

penelitian terdahulu yang masih memiliki keterkaitan dengan tema penelitian.

18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 32.

19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 128-129.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan metode pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diteliti. Selain itu, observasi juga
diartikan sebagai kegiatan pengamatan melalui pemusatan terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra.?® Observasi pada penelitian ini
menggunakan metode observasi partisipasi, yaitu pengumpulan data melalui
observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup secara bersama,
merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan objek pengamatan.?! Dalam

hal ini, peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung terhadap

masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta.

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode mengumpulkan data yang biasa disebut
dengan metode interviu. Metode wawancara adalah proses untuk memperoleh
data atau keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai. Metode wawancara memiliki
beberapa bentuk, di.antaranya wawancara.sistematik; wawancara terarah, dan

wawancara mendalam.?

Dalam penelitian ini, metode wawancara yang digunakan adalah

wawancara sistematik, yakni pewawancara terlebih dahulu mempersiapkan

20 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi UlI, 2000), him. 58.

21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 146
22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 133-137.
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pedoman secara tertulis tentang pertanyaan-pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada informan. Adapun beberapa informan yang akan
diwawancarai meliputi; kepala dukuh, ketua RW, ketua RT, tokoh agama,

dan masyarakat umum di pinggir kali Kampung Sayidan Y ogyakarta.

¢. Dokumentasi

Fakta dan data sosial juga tersimpan dalam bentuk dokumentasi. Sifat
utama dari data dokumentasi ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga
memberi peluang yang sangat besar kepada peneliti untuk hal-hal yang telah
lalu.?® Sehingga dalam penelitian ini juga menggunakan data dokumentasi,
baik dokumen pemerintah maupun swasta, buku catatan, memorial, cerita
dari rakyat, film, dan foto-foto yang berkaitan dengan identitas sosial-

keagamaan masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan Yogyakarta.

5. Teknik Analisis Data

Dalam jenis penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses mencari
dan _menyusun secara sistematis .data yang. diperoleh_dari .hasil obesrvasi,
wawancara, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformastkan kepada orang lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif,

ialah suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan

23 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 152.
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pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Metode induktif ini merupakan

jalan berpikir dengan mengambil kesimpulan dari data yang bersifat khusus.?*

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang akan digunakan adalah
teknik analisis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis
dan akurat. Penelitian ini berupaya untuk menggambarkan situasi atau kejadian
mengenai identitas sosial-keagamaan masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan
Yogyakarta. Setelah data terkumpul kemudian disusun, selanjutnya dianalisis
untuk mendapatkan kesimpulan data berupa tulisan wawancara. Dengan
menggunakan metode, maka akan dapat menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian pada saat tertentu berdasarkan fakta-fakta

sebagaimana adanya di Kampung Sayidan Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka pada penelitian disusun

menjadi beberapa bab, yaitu sebagai berikut:

Bab I menjelaskan unsur-unsur penelitian, yakni latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 334-335.
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Bab Il membahas tentang gambaran umum masyarakat pinggir kali Kampung
Sayidan Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi letak geografis, kondisi sosial,
budaya, ekonomi, dan tingkat pendidikan masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan

Yogyakarta.

Bab 11l akan memaparkan data dari hasil observasi dan wawancara langsung
kepada masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan. Dengan data-data tersebut maka bab
ini akan menyajikan tentang proses pembentukan identitas sosial masyarakat pinggir

kali Kampung Sayidan Yogyakarta.

Bab IV akan membahas secara rinci hasil analisis tentang pengaruh identitas
sosial-keagamaan masyarakat terhadap interaksi sosial mereka di pinggir kali Kampung
Sayidan Yogyakarta. Pengaruh identitas sosial-keagamaan mayarakat di bantaran

pinggir kali Kampung Sayidan Y ogyakarta

Bab VV memberikan kesimpulan penelitian, serta saran tema penelitian, tujuannya

supaya dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kepada hasil dari penelitian maka dapat disimpulkan bahwa identitas
sosial masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan melekat sangat kuat berdasarkan ciri atau
kesamaan diantara sesama anggota masyarakatnya yang mana memiliki kesamaan dalam
rangka cinta terhadap kebudayaan.

Adanya rasa saling memiliki atau rasa persaudaraan yang tinggi menjadi pembeda
diantara kelompok masyarakat perkotaan lainnya. Dengan sikap gotong royong antar
sesama anggota kelompok masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan menunjukkan bahwa
mereka memiliki solidaritas yang tinggi atau terkait antara satu dengan lainnya. Mereka
juga solid dalam menghadapi berbagai macam konflik kecil yang timbul diantara mereka
dengan cara menyelesaikannya secara baik-baik atau berdiskusi sehingga menemui
kesimpulan yang menguntungkan kedua belah pihak yang terlibat konflik tersebut.

Adapun temuan peneliti tentang interaksi sosial yang terjalin antara anggota
kelompok masyarakat pinggir kali kampug Sayidan yaitu interaksi mereka cenderung telah
teratur atau-melakukan interaksi sosial ketika saat bekerja, pun ketika mereka mengadakan
sebuah acara atau pertemuan antar sesama kelompok masyarakat pinggir kali Kampung
Sayidan. Keteraturan interaksi sosial tersebut dapat di rasakan ketika pertama kali
mengunjungi kawasan tersebut. Karena masyarakat di kawasan prawirodirjan Kampung
Sayidan memiliki jam kerja yang padat, sehingga siapapun mampu merasakan atmosfer

interaksi sosial tersebut terjadi.
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Pada sisi identitas sosial keagamaan masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan
peneliti menemukan bahwa, agama tidak begitu di tampilkan secara terang-terangan
sebagai dasar pembentukan identitas sosial mereka. mereka lebih cenderung menempatkan
diri mereka sebagai kelompok masyarakat yang memiliki kecintaan terhadap pelestarian
kebudayaan. Namun meskipun tidak begitu mengedepankan agama namun pada
kenyataannya sebagian besar masyarakat pinggir kali Kampung Sayidan memahami nilai-
nilai agama yang mereka anut masing-masing. Sehingga jarang sekali terjadi konflik yang
berdasar pada agama mereka. meskipun di kawasan tersebut terbilang beragam pemeluk
agamanya namun mereka tetap bisa solid dan bersatu untuk melestarikan kebudayaan lewat
pembuatan karya seni dari hasil kreatifitas mereka bersama. Mereka juga menyediakan
makanan khas tradisional yang dapat dirasakan oleh siapapun yang berkunjung ke lokasi
tersebut.

Dengan kata lain identitas sosial keagamaan di kawasan masyarakat pinggir kali
Kampung Sayidan tidak begitu menonjol, namun mereka masing —masing tetap
menjalankan aktivitas keagamaan tanpa mengganggu atau mendiskriminasikan penganut
agama lainnya. Bahkan mereka saling bantu ketika anggota kelompok masyarakat lain
membutuhkan bantuan meskipun berasal dari agama yang berbeda. Perbedaan tersebut
justru memunculkan keragaman yang kaya diantara anggota kelompok masyarakat pinggir

kali Kampung Sayidan.

B. Saran
Adapun saran yang ingin penulis berikan yaitu, masyarakat pinggir kali Kampung

Sayidan harus terus mampu berinovasi dan mengikuti perkembangan jaman dalam
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pelestarian kebudayaan lokal lewat berbagai macam kegiatan. Meskipun sebelum-
sebelumnya kegiatan seperti ini telah di lakukan namun bagi penulis masyarakat pinggir
kali Kampung Sayidan harus bisa memberi pembaruan yang menjadikan mereka lebih

eksis lagi sebagai kelompok anggota masyarakat yang cinta akan kebudayaan lokal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Pedoman Wawancara

Nama

Usia

Alamat

Pekerjaan

Pendidikan

Agama

Hari/Tanggal Wawancara
Waktu

Lokasi Wawancara

Bisakah bapak/ibu memperkenalkan identitas diri?

Bagaimana riwayat pendidikan bapak/ibu?

Bagaimana latar belakang ibu menjadi bagian dari masyarakat kampung Sayidan?

Apakah menjadi masyarakat kampung adalah keputusan dari bapak/ibu sendiri?

Faktor apa yang mempengaruhi bapak/ibu untuk dapat bertahan menghadapi

problematika di kampung Sayidan?

6.  Siapa motivator terbesar yang mempengaruhi bapak/ibu untuk tetap bertahan
menjalani hidup di kampung ini?

7. Apa kondisi tersulit yang bapak/ibu alami di kampung ini?

8.  Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai lingkungan sekitar di kampung
Sayidanini?

9.  Bagaimana pandangan masyarakat sekitar terhadap status bapak/ibu?

10. Bagaimana sikap bapak/ibu atas tanggapan orang terkait status bapak/ibu di
kampung ini?

11. Apakah bapak/ibu merasa nyaman dengan komunitas bapak/ibu sekarang ?

12.  Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan masyarakat sekitar?

13. Hal apa yang mendukung bapak/ibu untuk tetap menjadi bagian dari masyarakat
kampung Sayidan hingga sekarang?

14. Dalam hal agama, apakah masyarakat di sini memang memiliki beragam agama?

15. Apakah di antara masyarakat saling mendukung setiap ada kegiatan yang berkaitan
dengan agama?

16. Menurut bapak/ibu, apakah dengan keragaman agama di kampung sini

berpengaruh terhadap interaksi sosial di sini? Jika berpengaruh, keragaman

tersebut menghambat interaksi sosial atau dapat mempererat interaksi sosial di

antara masyarakat sini?

arwbdhE
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17.

18.

Apakah bapak/ibu merasa puas dengan kondisi interaksi sosial yang berlangsung
di kampung ini?

Adakah hikmah di balik pengalaman-pengalaman yang bapak/ibu peroleh di
kampung Sayidan ini?
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Nama
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Email

Phone

Riwayat Pendidikan
2001-2006
2006-2010
2010-2013

2013-2020

CURRICULUM VITAE

. Lulu Salma Karodis
: Indramayu, 21 Juni 1996

: Ds. Manggungan RT/RW 006/001 Kec.Trisi
Kab.Indramayu Jawa Barat

. lulusalma55@gmail.com

: 0897-5973-856

MI At-Thohiriyah Manggungan
MTs Nu Putri 3 Buntet Pesantren Cirebon
MA Hidayatul Mubtadi-len Manggungan

UIN Sunan Klaijaga Yogyakarta
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